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ANALISIS USAHA BUDIDAYA BURUNG WALET DI KECAMATAN BONTANG
UTARA KOTA BONTANG KALIMANTAN TIMUR
Shelly Eka Purnama', M. Farid Wadjdi2, Sri Susilowati?
!Program SI Peternakan, *Dosen Fakulas Peternakan Universitas Islam Malang
Email :shellyeka090@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis besarnya biaya total, penerimaan, keuntungan, dan
efisiensi usaha dari hasil budidaya burung walet, materi yang digunakan yaitu data dari kuisioner 5
peternak burung di Kecamatan Bontang Utara Kota Bontang Kalimantan Timur. Metode yang
digunakan yaitu metode survey. Variabel yang diamati yaitu biaya total, penerimaan, keuntungan,
dan efisiensi usaha (BEP, BCR, dan RCR). Perolehan yang didapat merupakan hasil analisis ukuran
gedung burung walet dengan luas 31,5m? dalam sekali panen (2bulan) . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata rata biaya total dengan luas gedung 31,5m? sebesar Rp1.905.651/panen,
rata rata penerimaan yang diperoleh dari luas gedung 31,5m? sebesar Rp 36.774.416 dengan rata
rata produksi sebanyak 3,6 kg, rata rata keuntungan yang diperoleh dari luas gedung 31,5m? sebesar
Rp34.868.766/panen, nilai rata rata BEP produksi grade A: 0,16kg, grade B: 0,21kg, dan grade C:
0,24kg, nilai rata rata BEP harga grade A: Rp 3.273.523, grade B: 5.615.424, dan grade C: Rp
10.458.594, rata rata nilai RCR yaitu 19, dan rata rata nilai BCR 17,8. Kesimpulan penelitian ini,
perolehan rata-rata total biaya yang dikeluarkan peternak budidaya burung walet di Kecamatan
Bontang Utara Kota Bontang Kalimantan Timur dengan luas gedung per31,5m? perpanennya
Rp1.905.651, rata-rata penerimaan perpanen dengan luas per31,5m? Rp 36.774.416, perolehan rata-
rata keuntungan perpanen dengan luas per31,5m? Rp34.868.766. Berdasarkan BEP, RCR, dan BCR
usaha tersebut dikatakan menguntungkan dan layak di usahakan atau dilanjutkan. Saran dari
penelitian ini, sebaiknya para peternak yang ingin memulai usaha budidaya burung walet
membangun gedungnya jauh dari pemukiman warga, dan lebih intensif dalam beternak agar lebih
menguntungkan.

Kata kunci : analisis usaha, budidaya burung walet, efisiensi usaha

ANALYSIS OF SWALLOW CULTIVATION BUSINESS IN BONTANG UTARA
DISTRICT, BONTANG CITY, EAST KALIMANTAN

Abstract

The purpose of this study was to analyze the total costs, revenues, profits, and business efficiency of
swallow cultivation. The material used was data from questionnaires from 5 bird breeders in North
Bontang District, Bontang City, East Kalimantan. The method used is the survey method. The
variables observed were total costs, revenues, profits, and business efficiency (BEP, BCR, and
RCR). The results obtained are the results of the analysis of the size of the swiftlet building with an
area of 31.5m? in one harvest (2 months). The results showed that the average total cost with a
building area of 31.5m? was 1,905.651 IDR /harvest, the average revenue obtained from a building
area of 31.5m? was Rp. 36,774,416 IDR with an average production of 3.6 kg, the average profit
obtained from a 31.5m? building area of 34,868,766 IDR /harvest, the average BEP value for
production grade A: 0.16kg, grade B: 0.21kg, and grade C: 0.24kg, the average BEP value for grade
A: 3,273,523 IDR, grade B: 5,615,424 IDR, and grade C:10,458,594 IDR, the average RCR value
is 19, and the average BCR value is 17.8. The conclusion of this study, the average total cost
incurred by swallow breeders in North Bontang District, Bontang City, East Kalimantan, with a
building area of 31.5m? per harvest, is Rp. the acquisition of an average harvest profit with an area
of 31.5m? 34,868,766 IDR. Based on the BEP, RCR, and BCR, the business is said to be profitable
and worth pursuing or continuing. Suggestions from this research, it is better for breeders who want
to start a swiftlet cultivation business to build their buildings far from residential areas, and be more
intensive in raising livestock to make it more profitable.

Key words: business analysis, swiftlet cultivation, business efficiency
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Burung walet merupakan ternak unggas yang dibudidayakan untuk
diambil hasil produksinya yang berupa sarang. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas produksi yaitu suhu dan kelembaban tempat
tinggalnya. Hasil penelitian pada habitat makro burung walet menunjukan
bahwa rata-rata suhu harian yaitu 25, 19°C- 34,68°C dengan kelembaban
harian 85,37 % (Saepudin, 2006). Sarang burung walet merupakan
makanan yang dipercaya memiliki khasiat yang sangat baik untuk
kesehatan manusia, tidak heran jika sarang burung walet memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan merupakan salah satu komaoditas agribisnis yang
memiliki peluang pasar besar terutama dibidang ekspor.

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pemasok
ekspor sarang burung walet terbesar di dunia sejak tahun 2015. Hal ini
dikarenakan Indonesia merupakan negara yang berada di wilayah tropis
yang mana wilayah ini sangat disukai sekumpulan burung walet. Menurut
catatan Kementrian Pertanian, Indonesia saat ini telah mengekspor sarang
burung walet ke 14 negara China, Hongkong, Vietnam, Singapura, USA,
Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Thailand, Malaysia, Australia, Perancis,
Spanyol, dan Kanada.

Permasalahan yang sering dihadapi para peternak dalam budidaya
burung walet contohnya seperti kedatangan burung hantu sebagai

pemangsa burung walet dan kecoa yang memakan sarangnya, dengan
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adanya hama tersebut para peternak juga harus bisa merawat gedung
walet agar burung walet betah dan menginap didalam gedung. Burung
walet yang sudah betah dan menginap di dalam gedung maka dipastikan
mereka akan bersarang dan berkembang biak didalamnya, begitu pula
dengan anakannya, kelak juga akan bersarang disekitar induknya. Sarang
inilah yang akan dipanen para peternak, sarang ini memiliki manfaat yang
baik bagi kesehatan, kaya antioksidan, melancarkan peredaran,
menurunkan kolestrol, mencegah peradangan, meningkatkan daya tahan
tubuh selama kemoterapi, selain itu sarang burung walet juga dipercaya
dapat menyehatkan kulit contohnya seperti anti aging, memudarkan flek,
dan membuat kulit tampak lebih cerah.

Penerimaan yang didapat dari beternak burung walet ini cukup
menggiurkan di masyarakat dilihat dari harganya yang tinggi, penjualan dari
hasil produksi burung walet mencapai Rp 7.500.000 per kg sampai Rp
12.500.000 per kg dilihat dari kualitas dari burung waletnya dan harga
dipasaran. Dengan penganalisaan aspek finansial yang tepat dapat
menghasilkan manfaat bagi pihak manajemen dalam upayanya
menjalankan usaha budidaya burung walet. Selain itu layak atau tidaknya
sebuah usaha untuk dilakukan juga dapat diketahui dari analisa tersebut.

Kota Bontang merupakan salah satu kota yang berada di Kalimantan
Timur Letak geografisnya 0.137° LU dan 117.5° BT, dengan Luas Total
497,57 km? (192,11 sq mi), darat 149,80 km? (57,84 sq mi), dan air 347,77
km? (134,27 sq mi). Kota Bontang merupakan salah satu kota di Indonesia

yang dilalui Garis Khatulistiwa dengan suhu 25°C sampai 32°. Rata-rata
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kelembaban udara tertinggi 82,86% pada bulan Juli dan terendahnya
75,00% pada bulan Oktober.

Oleh karena harga ekonomi yang menjanjikan dari penjualan sarang
burung walet dan lokasi penelitian yang cocok sebagai habitat burung walet
itu sendiri, peneliti tertarik mengambil penelitian dalam bentuk tugas akhir
skripsi dengan judul “Analisis Usaha Budidaya Burung Walet di Kecamatan
Bontang Utara Kota Bontang Kalimantan Timur”.
1.2Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Berapa biaya total yang dibutuhkan dalam melakukan usaha budidaya

burung walet ?

2. Berapa penerimaan dan keuntungan yang didapat ?
3. Bagaimana efisiensi usaha budidaya burung walet ?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis besarnya biaya
total, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi usaha dari hasil budidaya
burung walet.
1.4 Kegunaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
biaya total, penerimaan, keuntungan dan efisiensi usaha budidaya burung
walet dan memberi gambaran bagi masyarakat yang ingin memulai usaha

budidaya burung walet.



1.5 Hipotesis
Usaha budidaya burung walet di Kecamatan Bontang Utara Kota

Bontang Kalimantan Timur memiliki potensi untuk dikembangkan karena
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu perolehan rata-rata total biaya yang
dikeluarkan peternak budidaya burung walet di Kecamatan Bontang Utara
Kota Bontang Kalimantan Timur dengan luas gedung per31,5m?
perpanennya Rpl.905.651, perolehan rata-rata penerimaan perpanen
dengan luas per31,5m? Rp 36.774.416, perolehan rata-rata keuntungan
perpanen dengan luas per31,5m? Rp34.868.766. Berdasarkan BEP, RCR,
dan BCR usaha tersebut dikatakan menguntungkan dan layak di usahakan
atau dilanjutkan
6.2 Saran

Dari hasil analisa usaha budidaya burung walet yang menguntungkan
maka usaha tersebut layak untuk diusahakan bahkan dikembangkan,
sebaiknya para peternak yang ingin memulai usaha budidaya burung walet
membangun gedungnya jauh dari pemukiman warga, dan lebih intensif
dalam beternak agar lebih menguntungkan.

Sehubung dengan adanya perbedaan harga pada kualitas A, B, dan C
dari sarang burung walet, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya
hendaknya melakukan penelitian tentang nilai gizi yang terkandung dalam

sarang burung walet tersebut.
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